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ABSTRAK

Tukak lambung adalah penyakit inflamasi akut dan berulang dengan banyak komplikasi, dimana
perdarahan gastrointestinal adalah yang paling umum dan berbahaya. Tukak lambung pada waktu
sekarang menjadi salah satu penyakit yang banyak diderita masyarakat dan apabila dalam kondisi
yang parah dapat menyebabkan kematian. Tukak lambung yang berulang bisa disebabkan oleh
beberapa faktor. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang
berhubungan dengan kekambuhan penyakit tukak lambung di UPTD Puskesmas Melintang Kota
Pangkalpinang tahun 2024. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode survey analitik melalui pendekatan study cross sectional. Populasi penelitian
ini adalah 544 orang yang merupakan pasien yang mengalami kekambuhan di puskesmas melintang
kota pangkalpinang. Besaran sampel pada penelitian ini adalah 94 responden yang dipilih dengan
teknik simple random sampling. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan antara faktor
penggunaan NSAID (p-value= 0,004), Merokok (p-value= 0,005), stress (p-value= 0,008) dengan
kekambuhan penyakit tukak lambung di UPTD Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun
2024. Diharapkan bagi masyarakat khususnya mereka yang mengidap penyakit tukak lambung untuk
selalu memperhatikan kesehatan dan menhindari kebiasaan buruk yang dapat menyebabkan
kambunya tukak lambung seperti penggunaan NSAID, merokok, dan stress.

Kata kunci : kambuh, merokok, NSAID, stress tukak lambung

ABSTRACT

Peptic ulcer is an acute and recurrent inflammatory disease with many complications, of which
gastrointestinal bleeding is the most common and dangerous. Peptic ulcers are currently one of the
most common diseases in the community and in severe conditions can cause death. Recurrent peptic
ulcers can be caused by several factors. The purpose of this study was to determine what factors are
associated with the recurrence of peptic ulcer disease in UPTD Puskelsmas Mellintang Kota
Pangkalpinang in 2024. This research is included in the quantitative research using a survely
analytic model through cross-sectional study attachment. The population of this study were 544
people who were patients who experienced relapse at the melintang health centre in Pangkalpinang
city. The sample size in this study was 94 respondents selected by simple random sampling
technique. The results of this study prove that there is a relationship between the factors of NSAID
use (p-value = 0.004), smoking (p-value = 0.005), stress (p-value = 0.008) with recurrence of peptic
ulcer disease at UPTD Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang in 2024. Hoped that the
community, especially those with peptic ulcer disease, will always pay attention to their health and
avoid bad habits that can cause recurrence of peptic ulcers such as the use of NSAID, smoking, and
stress.

Keywords - relapse, gastric ulcer, NSAID, smoking, stress
PENDAHULUAN

Pembangunan kesehatan saat ini menghadapi dua masalah besar, yaitu penyakit menular
dan tidak menular. Penyakit tidak menular dapat membuat kondisi tubuh parah, sehingga
mengakibatkan kecacatan maupun kematian, dengan adanya hal tersebut dapat
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menyebabkan turunnya potensi SDM dan juga menyebabkan penderita kehilangan
produktifitasnya. (Yarmaliza, 2019). Salah satu masalah penyakit tidak menular pada saat ini
adalah tukak lambung. Tukak lambung pada waktu sekarang menjadi salah satu penyakit
yang banyak diderita masyarakat dan apabila dalam kondisi yang parah dapat menyebabkan
kematian. Tukak lambung adalah suatu penyakit yang ditandai dengan rusaknya lapisan
mukosa sampai ke lapisan mukosa muskularis. Ketidakseimbangan antara faktor
agresif/perusak dan protektif/ pelindung merupakan penginduksi terjadinya tukak lambung
(Meilina, 2019).

Angka kejadian tukak lambung di dunia menyerang 4,5 juta orang setiap tahunnya,
dengan 20% disebabkan oleh Helicobacter pylori. Sekitar 180.000 pasien di rawat di rumah
sakit dan 5.000 orang meninggal setiap tahunnya (Li, 2014 dalam Nuraida et al, 2020). Di
Amerika Serikat, tingkat kekambuhan penyakit tukak lambung 2 tahun setelah pengobatan
adalah 3,0%, tetapi akan meningkat menjadi 83,9% pada pasien yang berisiko tinggi (Anh,
2016). Di Korea, tingkat kekambuhan tukak lambung, secara umum, adalah 36,4% dan 43%
pada kelompok yang tidak secara lengkap dengan H. Pylori. (Seo, 2016 dalam Huong, dkk,
2022). Di Vietnam, tingkat kekambuhan penyakit tukak lambung dalam 2 tahun pertama
relatif tinggi, mencapai lebih dari 50% kasus. Pasien memainkan peran penting dalam
mencegahkan kekambuhan, serta komplikasi (Granholm, et all, 2019).

Pada tahun 2020 data WHO jumlah kematian akibat penyakit tukak lambung di
Indonesia mencapai 2.174. menurut WHO pada tahun 2021 angka kejadian tukak lambung
yang termasuk dalam gastritis pada beberapa daerah di Indonesia cukup tinggi dengan
prevalensi 274.396 dari 238.452.952 penduduk Indonesia. WHO tahun 2023 persentase
angka di Indonesia adalah 38,2% Angka ini berarti sekitar 38,2% penduduk Indonesia
pernah mengalami gastritis dan tukak lambung.(WHO, 2023) Prevelansi angka kematian
tukak lambung yang ada di Indoneisa menurut Riskesdas 2007 yaitu 1,7%. Sementara
kejadian tukak lambung berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2013 yang menyentuh angka
Prevalensi 25.8% dan tahun 2018 adalah 34.1%. (Soviarni et al, 2021).

Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang bahwa tukak lambung termasuk kedalam 10
penyakit terbanyak dari tahun 2020 menjadi 870 kasus. kemudian pada 2021 mengalami
peningkatan menjadi 944 kasus. Jumlah pasien pada tahun 2022 menurun menjadi 922
kasus. Dan ketika jumlah pasien tukak lambung mencapai 1.150 pada tahun
2023.(Puskesmas Melintang, 2023) Dengan demikian jumlah penderita tukak lambung yang
mengalami kekambuhan di Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang dari 5 tahun terakhir
yakni 2019-2023 yaitu pada tahun 2019 jumlah penderita tukak lambung yang mengalami
kekambuhan sebanyak 820 orang, tahun 2020 penderita tukak lambung yang mengalami
kekambuhan sebanyak 593 orang, tahun 2021 jumlah penderita tukak lambung yang
mengalami kekambuhan sebanyak 726 orang, tahun 2022 jumlah penderita tukak lambung
yang mengalami kekambuhan sebanyak 523, dan tahun 2023 jumlah penderita tukak
lambung yang mengalami kekambuhan sebanyak 544. Meskipun jumlah data 2019-2023
mengalami angka yang naik turun, tapi menurut Puskesmas Kota Pangkalpinang penyakit
tukak lambung masih termasuk kasus terbanyak yang mengalami kekambuhan. (Puskesmas
Melintang, 2023).

Hasil survey awal yang dilakukan 12 Januari 2024 dengan 10 orang pasien yang di
diagnosa tukak lambung di Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang. Hasil wawancara
diperoleh 8 orang yang mengalami kekambuhan tukak lambung seperti nyeri pada uluh hati,
perut terasa kembung dan mual. 7 dari 10 orang mengatakan jika terasa hal terse mereka
akan meminum obat untuk menghilangkan rasa nyeri tersebut. Selain itu, 5 dari 10 orang
mengatakan bahwa mereka sering merokok dalam sehari bisa menghabiskan + 10 batang.
Hasil wawancara juga mencatat 6 dari 10 orang tersebut mengalami stres akibat dari tekanan
pekerjaan yang berlebihan, dimana hal ini sering membuat mereka melupakan waktu
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makan.(Mentari, 2024) Berdasarkan latar belakang diatas tukak lambung merupakan
penyakit yang masih banyaknya pasien yang mengalami kekambuhan di puskesmas
melintang. Tukak lambung bisa disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya penggunaan
NSAID. Konsumsi obat anti-inflamasi nonsteroid (NSAID) dalam jangka panjang dapat
menyebabkan kejadian gastrointestinal yang merugikan seperti tukak lambung semakin
meluas. Selain penggunaan NSAID, stres dan merokok juga dapat menyebabkan tukak
lambung.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan kekambuhan penyakit tukak lambung di UPTD Puskesmas Melintang
Kota Pangkalpinang tahun 2024.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
survey analitik melalui pendekatan study cross sectional. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahuhi faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan kekambuhan penyakit tukak
lambung. Populasi dalam penelitian merupakan semua penderita tukak lambung yang
mengalami kekambuhan di UPTD Puskesmas Melintang Tahun 2023 berjumlah 544 orang.
Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu semua populasi yang memenuhi kriteria
inklusi untuk dijadikan sampel, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 94 orang. Teknik
sampling menggunakan simple random sampling dengan jenis probabilitas sampling untuk
melakukan prosedur pengambilan sampel.

Hasil

Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di
UPTD Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024
Jenis Kelamin Frekuensi %
Laki-laki 46 48,9
Perempuan 48 51,1
Total 94 100,0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan
sejumlah 48 (51,1%) lebih banyak dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di UPTD
Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024

Usia Frekuensi %

Dewasa Muda 19 20,2
Dewasa 21 22,3
Dewasa Pertengahan 22 23,4
Dewasa Akhir 32 34,0
Total 94 100

Bedasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan usia dewasa
akhir 45-59 tahun sejumlah 32 (34,0%) sedangkan sebagian kecil dengan usia dewasa muda
19-24 tahun sejumlah 19 (20,2%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan
di UPTD Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024
Status Pernikahan Frekuensi %
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Menikah 70 74,5
Belum Menikah 24 25,5

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan responden dengan status menikah sejumlah 70
(74,5%) lebih banyak dibandingkan dengan yang belum menikah

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan di
UPTD Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024

Pendidikan Frekuensi %

SD 30 31,9

SMP 14 14,9

SMA 32 34,0

S1 18 19,1

Total 94 100,0

Bedasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa responden sebagian besar responden dengan
pendidikan terakhir SMA sejumlah 32 (34,0%) sedangkan sebagian kecil responden
demngan pendidikan terakhir SMP sejumlah 14 (14,9%). responden dengan pendidikan
terakhir SMP sejumlah 14 (14,9%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Kekambuhan di
UPTD Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024
Frekuensi Kekambuhan Frekuensi %
Berat 30 31,9
Sedang 38 40,4
Ringan 26 21,7
Total 94 100,0

Bedasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan frekuensi
kekambuhan sedang sejumlah 38(40,4%) lebih banyak dibandingkan frekuensi kekambuhan
ringan dan kekambuhan berat.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan NSAID
di UPTD Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024
Penggunaan NSAID  Frekuensi %
Menggunakan 67 71,3
Tidak Menggunakan 27 28,7
Total 94 100,0

Bedasarkan tabel 6 menunjukkan responden dengan penggunaan NSAID sejumlah 67
(71,3%) lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak menggunkan NSIAD.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Merokok di UPTD
Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024

Merokok Frekuensi %
Merokok 43 45,7
Tidak Merokok 51 54,3
Total 94 100,0

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa responden tidak merokok sejumlah 51
(54,3%) lebih banyak dibandingkan dengan yang merokok.

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami stress
sedang sejumlah 41 (43,6%) lebih banyak dibandingkan stres ringan dan stres berat.
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Stress di UPTD
Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024
Stress Frekuensi %
Stress Berat 20 21,3
Stress Sedang 41 43,6
Stress Berat 33 35,1
Total 94 100,0

Analisa Bivariat

Tabel 9. Hubungan antara Faktor Penggunaan NSAID dengan Frekuensi Kekambuhan
Penyakit Tukak Lambung di UPTD Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang
Tahun 2024
Kekambuhan Tukak Lambung |
Penggunaan NSAID Berat Sedang Ringan Tota p-Value
n n n N
Menggunakan 25 30 12 67
Tidak 5 8 14 27 0,004
Menggunakan
Total 30 38 26 94

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa frekuensi kekambuhan berat yang menggunakan
NSAID berjumlah 25 (26,6%) lebih banyak dibandi ngkan frekuensi kekambuhan berat yang
tidak menggunakan NSAID. Pada frekuensi kekambuhan sedang yang menggunakan
NSAID berjumlah 30 (31,9%) lebih banyak dibandingkan frekuensi kekamabuhan sedang
yang tidak menggunakan NSAID. Sedangkan frekuensi kekambuhan ringan yang tidak
menggunakan NSAID berjumlah 14 (14,9%) lebih banyak dibandingkan frekuensi ringan
yang menggunakan NSAID. Hasil analisis data menggunakan uji Chi Square didapatkan
nilai p-value (0,004) < o (0,05), yang berarti ada hubungan antara faktor penggunaan
NSAID dengan kekambuhan penyakit tukak lambung di UPTD Puskesman Melintang Kota
Pangkalpinang.

Tabel 10. Hubungan antara Faktor Merokok dengan Frekuensi Kekambuhan Penyakit
Tukak Lambung di UPTD Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun

2024
Kekambuhan Tukak Lambung Total
Merokok Berat Sedang Ringan p-Value
n n n N
Merokok 20 17 6 43
Tidak Merokok 10 21 20 51 0,005
Total 30 30 26 94

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa frekuensi kekambuhan berat yang merokok
berjumlah 20 (21,3%) lebih banyak dibandingkan dengan frekuensi kekambuhan berat yang
tidak merokok. Sedangkan frekuensi kekambuhan ringan yang merokok berjumlah 6 (6,4%)
lebih sedikit dibandingkan dengan frekuensi kekambuhan ringan yang tidak merokok. Hasil
analisis data menggunakan uji Chi Square didapatkan nilai p-value (0,005) < a (0,05), yang
berarti ada hubungan antara faktor merokok dengan kekambuhan penyakit tukak lambung di
UPTD Puskesman Melintang Kota Pangkalpinang.

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa frekuensi kekambuhan berat dengan stress
sedang berjumlah 15 (16,0%) responden lebih banyak dibandingkan dengan frekuensi
kekambuhan berat dengan stress berat dan stress ringan. Pada frekuensi kekambuhan sedang
dengan stress sedang berjumlah 18 (19,1%) responden lebih banyak dibandingkan dengan
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frekuensi kekambuhan sedang denga stress berat dan stress ringan. Hasil analisis data
menggunakan uji Chi Square didapatkan nilai p-value (0,008) < a (0,05), yang berarti ada
hubungan antara faktor stress dengan kekambuhan penyakit tukak lambung di UPTD
Puskesman Melintang Kota Pangkalpinang.

Tabel 11. Hubungan antara Faktor Stress dengan Frekuensi Kekambuhan Tukak
Lambung di UPTD Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024
Kekambuhan Tukak Lambung

Stress Berat Sedang Ringan Total p-Value
n n n N

Stress berat 10 8 2 20

Stress Sedang 15 18 8 41 0.008

Stress Ringan 5 12 16 33 '

Total 30 38 26 94

PEMBAHASAN

Hubungan antara Faktor Penggunaan NSAID dengan Frekuensi Kekambuhan Tukak
Lambung di UPTD Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024

Non steroid anti- inflammatory drugs merupakan kelompok obat paling sering
dikonsumsi untuk mendapatkan efek analgeltik, antipiretik (dernam), dan anti inflamasi
(peradangan). Biasanya digunakan sebagai obat peradangan di sekitar sendi seperti artritis
reumatoid dan gout artritis. Obat ini termasuk kelompok obat heterogen, bahkan beberapa
obat sangat berbeda secara kimia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden
mengalami kekambuhan sedang cenderung menggunakan NSAID berjumlah 30 (31,9%)
responden. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi Chi
Square. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh koefisien hubungan antara faktor
penggunaan NSAID dengan kekambuhan tukak lambung nilai p-value sebesar (0,004) < a
(0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara faktor
penggunaan NSAID dengan kekambuhan tukak lambung di UPTD Puskemas Melintang
Kota Pangkalpinang Tahun 2024,

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan dilakukan oleh Alsinnari,
Y, M. et al., (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat hubungan antara faktor
penggunaan NSAID dengan kekamabuhan penyakit tukak lambung. Pasien yang
menggunakan NSAID lebih tinggi mengalami kekambuhan tukak lambung dibandingkan
dengan yang tidak menggunakan NSAID. Konsumsi obat anti-inflamasi nonsteroid
(NSAID) dalam jangka panjang dapat menyebabkan kejadian gastrointestinal yang
merugikan seperti tukak lambung semakin meluas. Dengan gejala tukak lambung yang
kompleks seperti sakit perut, penurunan berat badan, mual, muntah, dan pendarahan atau
perforasi penyakit serius. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lucky (2019), pada
penelitiannya menunjukkan pada pemakaian jangka panjang NSAID terjadi 30% mengalami
serangan tukak. NSAID memberikan manfaat anti inflamasi melalui aksinya pada ensim
siklooksigenase-2 (COX-2). Pada saat yang sama, mereka dapat menyebabkan tukak
lambung melalui aksinya pada ezim siklooksigenasi=e 1 (COX-1). Analgesik seperti
asetaminofen lebih spesifik pada bentuk ke 3 siklooksigenase yang terutama berada di otak
dan bertanggung jawab terhadap demam dan rasa sakit.

Maka peneliti berasumsi tentang responden paling banyak menggunakan NSAID agar
tidak terjadi tukak lambung yang lebih akut padahal yang sebenarnya jika belum parah maka
jangan mengggunakan NSAID karena akan mengalami iritasi pada lambung. Kebiasaan
meminum obat tersebut dapat memicu iritasi pada lambung sehingga responden mengalami
asam lambung naik. efek samping aspirin yang umum bisa menyebabkan masalah kesehatan
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yang serius Peneliti juga berasumsi bahwa semakin besar frekuensi seseorang
mengkonsumsi obat berjenis NSAID maka semakin besar juga berpotensi untuk menderita
tukak lambung, begitupun sebaliknya semakin kecil frekuensi seseorang dalam
mengkonsumsi obat berjenis NSAID maka semakin kecil potensi seseorang itu untuk
menderita tukak lambung.

Hubungan antara Faktor Merokok dengan Frekuensi Kekambuhan Tukak Lambung
di UPTD Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024.

Merokok adalah tindakan yang menghirup asap bahan tanaman yang terbakar. Berbagai
bahan tanaman dihisap, termasuk ganja, namun tindakan ini paling sering dikaitkan dengan
ganja tembakau seperti yang dihisap dalam rokok, cerutu atau pipa. Tembakau mengandung
nikotin suatu alkaloid yang membuat ketagihan dan dapat memiliki efek psikoaktif yang
menstimulasi dan menenangkan. Tembakau telah dikenal sebagai produk yang sangat
membuat ketagihan dan merupakan salah satu penyebab kematian dan penyakit yang paling
mematikan salah satu dari penyakit itu adalah tukak lambung (Sweanor et all, 2023). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami kekambuhan sedang
cenderung tidak merokok berjumlah 21 (22,3%) responden. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan analisis korelasi Chi Square. Berdasarkan hasil penelitian ini
diperoleh koefisien hubungan antara faktor merokok dengan kekambuhan tukak lambung
nilai p-value sebesar (0,005) < o (0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara faktor merokok dengan kekambuhan tukak lambung di UPTD
Puskemas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Thamrok et al., (2020). Ditemukan ada
hubungan yang sangat kuat antara merokok dan perforasi tukak lambung. Sebagian besar
individu menunjukkan gejala tukak lambung setelah penggunaan merokok jangka panjang.
Merokok adalah faktor risiko utama untuk perforasi tukak lambung dan memiliki efek pada
saluran pencernaan bagian atas yang menyebabkan patogenesis tukak lambung. Berhenti
merokok dapat membantu menghindari perforasi tukak lambung. Dimana rokok
mengandung nikotin yang dapat menghalangi rasa lapar, itu sebabnya seseorang yang
merokok dapat menunda rasa lapar sehingga dapat mengakibatkan meningkatnya asam
lambung. Meskipun merokok memiliki efek yang tidak konsisten terhadap sekresi asam
lambung, tetapi memiliki efek lain terhadap fungsi saluran cerna bagian atas yang dapat
berkontribusi terhadap patogenesis penyakit tukak lambung.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Svanes, C, et al., (2019) didapatkan hasil
menunjukan bahwa merokok menjadi faktor penyebab tukak lambung. Menyumbang
sebagian besar tukak pada populasi yang berusia dibawah 75 tahun 10 kali lipat dengan (OR
9,7 95% CI 5,9 hingga 15,8) dan terdapat hubungan yang sangat signifikan (p<0,001).
Merokok diketahui memiliki beberapa efek buruk pada saluran pencernaan bagian atas.
Yang menarik dari tukak lambung adalah temuan bahwa merokok menyebabkan
penyempitan pembuluh darah langsung pada mukosa. Isekemia meningkatkan resistensi
mukosa terhadap aksi asam dan dengan demikian dapat menyebabkan tukak lambung.
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa responden yang merokok
kebanyakan diantaranya merokok pada saat pikiran suntuk dan sudah menjadi kebiasaan
mereka, tanpa disadari responden bahwa merokok sangat berbahaya bagi kesehatan tubuh
salah satu nya yaitu akan mempengaruhi lambung. Kebiasan merokok ini dapat memicu dan
memperparah tukak lambung karena kandungan dalam rokok sangat berpengaruh pada
saluran pencernaan yang bisa menjadikan peningkatan pengeluaran asam lambung karena
adanya respon sekresi atau asetikolin.
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Hubungan antara Faktor Stress dengan Frekuensi Kekambuhan Tukak Lambung di
UPTD Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024

Stres adalah suatu reaksi adaftif bersifat sangat individual. Stres seseoorang sangat
dipengarui oleh tingkat kematangan berfikir, tingkat pendidikan, dan kemampuan adaptasi
terhadap lingkungan, serta dapat mengancam keseimbangan fisiologi seseorang (Rukmana,
2018). Stres yang amat berat dapat menyebabkan terjadinya tukak, seperti kejadian pasca
bedah atau terdapat luka bakar yang luas. Stres emosional yang berlebihan dapat
meningkatkan hormon kortisol kemudian diikuti peningkatan sekresi asam lambung dan
pepsinogen, sama halnya dengan gaya hidup yang tidak sehat (Sanusi, 2011 dalam Maryadi,
2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami kekambuhan
sedang cenderung stress sedang berjumlah 18 (19,1%) responden. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi Chi Square. Berdasarkan hasil penelitian
ini diperoleh koefisien hubungan antara faktor stress dengan kekambuhan tukak lambung
nilai p-value sebesar (0,008) < o (0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara faktor stress dengan kekambuhan tukak lambung di UPTD
Puskemas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rajab, H. K., et al, (2020) menambahkan
bahwa angka kekambuhan yang tinggi didapatkan pada mereka yang mengalami stres secara
terus menerus dibandingkan dengan yang memiliki gaya hidup yang normal. Karena pada
saat stres pola makan dan pola hidup menjadi tidak sehat, ditambah beban kerja yang tinggi
dan tekanan hidup yang berat mengakibatkan seseorang stres berlebih. Kejadian ini
menyebabkan seseorang yang stres mengabaikan kebutuhan dirinya sendiri terutama dalam
menjaga pola makan dan hidup yang sehat. Sejalan dengan penelitian Alejandra, G, M.,
(2023) menunjukkan bahwa stress berhubungan dengan kejadian tukak lambung. Dimana
dalam penelitianya menjelaskan stress juga meningkatkan sekresi asam lambung, meskipun
efek lebih terasa pada pasien tukak lambung. Akibatnya, tidak hanya pemicu stress tetapi
juga reaksi fisiologis dan psikologis individu terhadap stress harus di pertimbangkan.
Penyembuhan endoskopi juga telah terbukti dipengaruh oleh stress, kekhawatiran, dan
depresi, serta kembalinya tukak yang terindefikasi secara endoskopi. Stress tampak bersifat
reversibel pasien yang mengalami tukak setelah pengalaman hidup yang menyakitkan tetapi
secara psikologis stabil kemungkinan besar akan sembuh ketika stress telah mereda.

Penelitian ini dikuatkan oleh Deding, U., et al, (2019) hasil penelitian didapat
menunjukkan bahwa kelompok stress tinggi memiliki peningkatan risiko 2,2 kali lipat untuk
didiagnosa tukak lambung yang bermaksud ada hubungan antara stress dengan kejadian
tukak lambung. Stress yang berkepanjangan menjadi pemicu munculnya tukak lambung
karena dapat menyebabkan aliran darah ke mukosa dinding lambung berkurang sehingga
terjadi permebilitas dinding lambung. Hal ini dapat menyebabkan dampak negatif pada
keadaan psikologis seseorang. Saat menghadapi stress tubuh akan memberikan informasi ke
sistem saraf pusat dan akan menghasilkan hormon yang disebut adrenocorticocotrophic
(ACTH) yang akan merangsang getah adrenal. Getah adrenal itu kemudian menghasilkan
dua hormon, vyaitu adrenalin dan steriod. Hormon-hormon dari getah adrenal ini
mempengaruhi seluruh tubuh. Hormon-hormon itu meningkatkan tekanan darah,
menghentikan aliran darah lewat pembuluh darah, meningkatkan pengiriman darah ke otot-
otot, menegangkan otot dan meningkatkan produksi asam lambung ke dalam perut yang
kemudian mengubah makanan yang ada dilambung menjadi makanan yang dapat dicerna
secepat mungkin (Coleman, Vernon., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berasumsi tentang stress yang reponden alami
yaitu lelah tanpa sebab yang jelas, merasa gugup, merasa tidak tenang/tegang, merasa segala
sesuatu membutuhkan usaha yang berat, merasa sedih dan tidak ada yang bisa menghibur.
Hal ini terjadi karena pengaruh beban masalah yang belum terselesaikan seperti halnya
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masalah ekonomi keluarga. Stress merupakan kelelahan yang diakibatkan kecemasan,
karena produksi asam HCL berlebihan dalam lambung disebabkan adanya ketegangan atau
stress. Apabila stress dibiarkan maka tubuh akan berusaha menyesuaikan diri dan bertahan
hidup dalam tekanan. Kondisi ini menyebabkan terjadinya perubahan patologis dalam
jaringan atau organ tubuh manusia, melalui saraf otonom. Sebagai akibatnya akan timbul
penyakit adaptasi berupa tukak lambung. Oleh karena itu, penderita tukak lambung harus
lebih rileks dan menghindari stress, karena stress dapat merangsang produksi asam lambung
sehingga menyebabkan terjadinya radang (Mentari, 2024)

KESIMPULAN

Ada hubungan antara faktor penggunaan NSAID dengan kekambuhan penyakit tukak
lambung di UPTD Puskesmas Melitang Tahun 2024. Ada hubungan antara faktor merokok
dengan kekambuhan penyakit tukak lambung di UPTD Puskesmas Melitang Tahun 2024.
Ada hubungan antara faktor stress dengan kekambuhan penyakit tukak lambung di UPTD
Puskesmas Melitang Tahun 2024.
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